*adI Wizl pdup) undpdp Hnjusg WHBIBP Ul SN DAINY Yninjes hbjo upiBogas YoAUBLadwaW Unp ubyWNWNBUSL BUBIB|I] T

*Ad| Jefm Bupnd upbuiuadeay unyiBnaw Hopil undinbuad 'q

Yo|psnLw N3pns upnoliul} Noo iy upsiinuad ‘untodn] ubunsnAuad Yoiwj pAIRY uosiinuad ‘ubijijauad ‘unyipipuad uobuijuaday Hniun pAULY updijnbusd

Buppun-BuLpPUN IBUNPUII] PIdI) HPBH

aguuns upgingeadualu UDp upLInjubiuaLL pdupy Ui siing BAIDY Ynanj@s noje ubiboges diznbual Bunlo|i] ‘1

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pupuk nasional mulai berkembang dalam kurun waktu terakhir ini.
f’;“f}upuk digunakan untuk kegiatan pertanian baik dalam skala besar maupun kecil.
—ndustri ini terus berkembang seiring dengan meningkatnya permintaan pasar,
=ondisi seperti ini menimbulkan dampak negatif dan positif. Dampak positif
F egiatan industri adalah pemenuhan kebutuhan manusia, tersedianya lapangan kerja
arlan peningkatan ekonomi. Dampak negatif dari kegiatan industri dapat berupa
Foencemaran lingkungan, alih fungsi lahan dan penipisan sumber daya alam.
= Peningkatan produksi tanpa diimbangi dengan pengelolaan limbah yang tepat
gerdampak pada peningkatan efek samping terhadap kualitas lingkungan serta
~verdampak negatif bagi kehidupan di dalamnya, berkaitan dengan masuknya bahan
m encemar ke dalam lingkungan. Pengendalian lingkungan akibat pencemaran
—e uangan industri merupakan salah satu masalah yang perlu ditanggulangi. Masalah
yang timbul karena program pengendalian lingkungan belum merupakan prioritas
b '-‘jak gagasan pendirian industri dicanangkan. Bahkan pada beberapa kasus tertentu
paya penceg ahan dan pengendalian pencemaran diabaikan. Pencemaran
in hn MSllsarkan Undang-
lindung aan Lingkungan
3 obb@gead#tc\ﬂd@amwnalr@ahda% dihasilkan dapat
g erupa limbah cair, limbah padat maupun limbah gas
Adanya industri membawa kecenderungan kepada peningkatan jumlah
enggunaan Bahan Berbahaya dan Beracun yang biasa disebut B3 yang sebagian
esar berupa bahan kimia. Dalam aktivitas industri, banyak menggunakan B3 baik
abagai bahan baku maupun sebagai bahan penolong untuk hasil produksi dan atau
ienghasilkan B3 untuk keperluan industri lainnya. Salah satu limbah yang
ihasilkan dari kegiatan produksi pupuk yaitu limbah bahan berbahaya dan beracun
33). Limbah B3 harus diolah secara benar sebelum dibuang ke lingkungan karena
pabila tidak diolah dengan benar baik secara langsung maupun tidak langsung,
apat mencemarkan, merusak lingkungan hidup, dan/atau dapat membahayakan
[Jlingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup
Clainnya.

Keberadaan B3 yang berdampak negatif bagi lingkungan inilah yang melatar
—pelakangi perlunya payung hukum dalam hal pengelolaan limbah B3, hal ini
sitambah lagi dengan fakta bahwa Indonesia telah menjadi salah satu negara tempat
(Cpembuangan limbah B3 dari negara lain (Agustina 2006). Pencemaran limbah B3
—harus dicegah, pencegahan pencemaran tersebut dapat dilakukan dengan

engelolaan limbah B3 dimana telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Rl No 101
—tahun 2014 tentang pengelolan Limbah B3, setiap perusahaan diwajibkan
Cinelakukan pengelolaan limbah B3 yang dihasilkan. Setiap penghasil limbah harus
a 1emastikan bahwa limbah sampai kepada pihak ke-3 pemusnah atau pengolah
“Tfrom cradle to grave). Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
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tahun 2014, pengelolaan Limbah B3 meliputi pengurangan, penyimpanan,
gumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan dan/atau penimbunan

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan
~asal

ah dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini sebagai berikut:
Pupuk Sriwidjaja Palembang

B3 yang dilakukan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

1.3 Tujuan

alembang bertujuan:

(10Bog uejuegiad InyIsu|) gdi Hijiw eydio yey

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa

a) Menambah pengetahuan dan pengalaman kerja serta kemampuan

profesi mahasiswa melalui penerapan ilmu dan latihan kerja

selama kuliah

1.4.2 Manfaat Bagi Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor

dibutuhkan oleh dunia kerja saat ini

Alsianiun jeannouby Jobog

1. Apa saja sumber, jenis dan karakteristik limbah B3 yang dihasilkan PT

2. Bagaimana pengelolaan limbah B3 dan kinerja neraca pengelolaan limbah

Kegiatan praktik kerja lapangan yang dilakukan di PT Pupuk Sriwidjaya

1. Mepgirgatifikasi ber, llenisi_dam k ristik _limbah B3 yang
| D DG A A

. M ! ‘5 Kineri

pen EToTa anI |§t)861€1f€g§29g M%@ﬁ%hpsuiggg}%ﬁaj aI gea?: mrk])eaflrnagC :

b) Mendapatkan gambaran nyata penerapan ilmu yang telah didapat

a) Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara perusahaan dengan
perguruan tinggi sehingga dapat mengembangkan kurikulum yang
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b) Meningkatkan kapabilitas dan kualitas pendidikan sehingga
menghasilkan peserta didik yang terampil dan siap terjun di dunia
kerja.

1.4.3 Manfaat Bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

a) Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan antara PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang dengan Sekolah Vokasi Institut Pertanian
Bogor.

b) Perusahaan dapat mengkaji atau meninjau kembali pengelolaan
limbah B3 jika masukan atau rekomendasi yang diberikan relevan dan
bermanfaat

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

elueMad IMpsul) gdiw exdio el (D)

Limbal

R
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Talah| sisa sudtu usaha_atau kegiatanj yang mengandung bahan

Serbahaya *“’i S@R@Tahnw@kd&nya baik secara
tay Lid; I in , keseh '
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“lersebut dapat berupa gas atau debu, cair atau padat. Berbagai jenis limbah ini ada
ang bersifat tidak beracun dan beracun atau berbahaya yang biasa dikenal sebagai
mbah bahan berahaya dan beracun (B3).

Menurut Peraturan Pemerintah No 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
imbah Bahan Berbahaya dan Beracun , limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau
egiatan. Bahan berbahaya dan beracun yang selanjutnya disingkat B3 adalah zat,
nergi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya
aik secara langsung maupun tidak langsng, dapat mencemarkan dan/atau merusak
ngkungan hidup, dan/atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan serta

E]:jelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain. Limbah bahan berbahaya dan

Deracun yang selanjutnya disebut dengan limbah B3 adalah sisa suatu usaha
(Crlan/atau kegiatan yang mengandung B3.

2.2 Karakteristik Limbah B3

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang
—{engelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan beracun, ada beberapa karateristik
n_3*__antang limbah B3 tersebut. Diantaranya adalah:
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